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RINGKASAN 

 

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang penting di Indonesia, 

sehingga kesuksesan dalam membuat bibit sangat penting untuk meningkatkan 

hasil panen di masa depan. Peningkatan penggunaan pupuk anorganik membuat 

banyak orang mencari alternatif yang lebih baik untuk lingkungan. Salah satu opsi 

yang sedang diuji adalah Biosaka sebuah elisitor alami dari tanaman yang 

diharapkan bisa memicu respons dalam tubuh tanaman dan mendorong 

pertumbuhannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh berbagai jenis bahan baku 

dan tingkat konsentrasi Biosaka terhadap pertumbuhan benih kelapa sawit pada 

masa pra-pembibitan, serta menganalisis kadar nutrisi nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang ada dalam setiap jenis bahan Biosaka tersebut.Penelitian ini dilakukan selama 

12 minggu di Kebun Percobaan dan Pendidikan (KP2) INSTIPER yang terletak di 

Maguwoharjo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Rancangan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama 

mencakup tiga jenis bahan baku Biosaka, yaitu Chromolaena odorata L yang 

dikenal juga sebagai Kirinyuh, Ageratum conyzoides L.yang disebut Babadotan, 

dan Mikania micrantha Kunth yang dikenal dengan nama Sembung Rambat. Faktor 

kedua memiliki empat tingkat konsentrasi yaitu 0 ml/L (sebagai kontrol), 2 ml/L, 

2,5 ml/L, dan 3 ml/L. Hal ini menghasilkan 12 kombinasi perlakuan yang 

melibatkan 72 tanaman secara keseluruhan. 

Parameter yang diamati mencakup tinggi tanaman muda, jumlah daun, 

diameter batang, luas daun, berat segar dan kering bagian atas tanaman, serta 

panjang akar dan berat segar serta kering akar. Data tersebut dianalisis dengan 

metode ANOVA pada tingkat kesigifikanan 5%.Penelitian menunjukkan bahwa 

jenis dan konsentrasi Biosaka serta hubungan antara keduanya tidak memengaruhi 

parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit secara signifikan. Pertumbuhan bibit 

relatif merata di semua kelompok perlakuan. Meskipun tidak ada perbedaan yang 

terlalu jelas secara statistik, penggunaan bahan Kirinyuh biasanya memberi hasil 

terbaik dalam hal rata-rata pertumbuhan, sedangkan konsentrasi 2,5 ml per liter 

terbukti lebih baik untuk beberapa parameter tertentu. Mengenai tinggi tanaman, 

kombinasi Kirinyuh dengan konsentrasi 2,5 ml/l memberikan hasil tertinggi yaitu 

18,57 cm; rata-rata tinggi berdasarkan jenis bahan adalah 17,96 cm untuk Kirinyuh, 

17,80 cm untuk Sembung Rambat, dan 17,29 cm untuk Babadotan. 

Hasil pengecekan kandungan nutrisi menunjukkan bahwa Biosaka yang 

dibuat dari Kirinyuh memiliki 0,0133% nitrogen, 0,0030% fosfor, dan 0,0180% 

kalium; Babadotan memiliki 0,0107% nitrogen, 0,0060% fosfor, dan 0,0152% 

kalium; sedangkan Sembung Rambat memiliki 0,0110% nitrogen, 0,0013% fosfor, 

dan 0,0197% kalium. Nilai-nilai tersebut jauh dibawah standar pupuk organik yang 

digunakan dalam penelitian ini Tidak ada pengaruh yang terlalu besar karena 

Biosaka lebih berperan sebagai pemicu, yang mengaktifkan mekanisme fisiologis 

dan sistem pertahanan tanaman, bukan sebagai sumber utama nutrisi makro. Selain 

itu, kondisi yang hampir sama terkait jenis media tanam, sistem irigasi, paparan 

sinar matahari, dan cara merawatnya menghasilkan pertumbuhan pohon kecil yang 

sama baiknya di setiap kelompok perlakuan.Tiga bahan Biosaka membantu 
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pertumbuhan bibit kelapa sawit tumbuh secara cukup rata selama masa pre-nursery. 

Konsentrasi 2,5 ml/L terbukti paling efektif berdasarkan berbagai parameter 

pertumbuhan, dan bahan Kirinyuh cenderung memberikan hasil terbaik 

dibandingkan bahan-bahan lainnya. Namun, keunggulan tersebut tidak terlalu 

berbeda secara statistik, dan tidak ada hubungan nyata antara jenis bahan dengan 

kadar Biosaka. Selain itu, kadar nitrogen, fosfor, dan kalium dari ketiga jenis 

formulasi tersebut belum mencapai standar yang ditentukan untuk pupuk organik. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam bahan dan 

konsentrasi Biosaka sebagai elisitor organik terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada tahap pre-nursery, serta menganalisis 

kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium pada masing-masing formula 

Biosaka. Penelitian ini dilaksanakan di kebun Penelitian dan Pendidikan (KP2) 

INSTIPER, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, selama 

12 minggu, mulai 02 November 2025 sampai 02 Februari 2026. Penelitian ini 

menggunakan percobaan faktorial yang di susun dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah macam bahan Biosaka yang 

terdiri atas tiga aras, yaitu ekstrak Kirinyuh (Chromolaena odorata L.), Babadotan 

( Ageratum conyzoides L.), dan Sembung Rambat (Mikania micrantha Kunth). 

Faktor kedua adalah Konsentrasi Biosaka yang terdiri atas empat aras, yaitu 0 ml/L 

(Kontrol), 2 ml/L, 2,5 ml/L, dan 3 ml/L air. Kombinasi kedua faktor menghasilkan 

12 Kombinasi perlakuan dengan total 72 unit percobaan. Parameter pertumbuhan 

yang diamati meliputi tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, 

luas daun dan biomassa bibit. Data dianalisis menggunakan analisis varians 

(ANOVA) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

macam bahan dan konsentrasi Biosaka belum memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap pre-nursery. 

Konsentrasi terbaik 2,5 ml/L dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, pada 

macam bahan berbeda, bahan Kirinyuh menujukkan hasil yang terbaik 

dibandingkan bahan lainnya, namun keunggulan konsentrasi dan bahan tersebut 

tidak nyata secara Statistik. Hasil analisi kandungan hara menunjukkan bahwa 

kadar N pada Biosaka berbahan Babadotan, Kirinyuh dan Sembung Rambat 

masing-masing sebesar 0,0107%, 0,0133%, dan 0,0110%; kadar P masing-masing 

sebesar 0,0060%, 0,0030%, dan 0,0013%; serta kadar K masing-masing sebesar 

0,0152%, 0,0180, dan 0,0197%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan macam bahan dan konsentrasi Biosaka yang diuji belum mampu 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap pre-nursery secara nyata. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan bibit selama penelitian 

lebih dominan dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara pada media tanam 

dibandingkan dengan aplikasi Biosaka. 

 

Kata kunci: Biosaka, kelapa sawit tahap Prenursery, jenis elistor dan konsentrasi 

yang berbeda 


